
56 
 

BAB III  

 METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan judul yang diambil oleh peneliti, maka pendekatan 

penelitian adalah pendekatan kuantitatif, yang mana untuk memperoleh 

signifikasi antar variabel yang diteliti. Pengertian pendekatan kuantitatif 

menurut Sugiyono adalah penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.
1
 Menurut Zen Amiruddin, penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data dan 

menggunakan daftar pertanyaan berstruktur (angket) yang disusun 

berdasarkan pengukuran terhadap variabel yang diteliti yang kemudian 

menghasilkan data kuantitatif.
2
 Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh dan 

Suyitno, yang dimaksud penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menitik beratkan pada penyajian data yang berbentuk angka atau kualitatif 

yang diangkakan (skoring) yang menggunakan statistik.
3
 Dengan kata lain, 

dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari sebuah teori (menguji 

teori) menuju data dalam bentuk angka dan terakhir pada penerimaan atau 

penolakan dari teori yang telah diuji kebenarannya. 

Penelitian kuantitatif bertumpu sangat kuat dengan pengumpulan 

data. Data yang dimaksud berupa angka hasil pengukuran. Karena itu, 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabet, 2011), 

hal. 45 
2
Amiruddin, Statistik Pendidikan. (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 1  

3
 Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian. (Surabaya: Lembaga Kajian Agama dan 

Filsafat (eLKAF), 2006),  hal. 6 
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dalam penelitian ini statistik memegang peran yang sangat penting sebagi 

alat untuk menganalisis jawaban suatu masalah. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang 

dikenakan pada subjek yang sedang diselidiki.
4
 

Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Quasi Eksperimen 

Design atau eksperimen semu dengan desain two group Posttest-Only 

Group Desain. Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

media pembelajaran audio visual video terhadap motivasi dan hasil belajar 

peserta didik, dengan mengambil dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Kelas eksperimen akan diberi perlakuan menggunakan media 

pembelajaran audio visual video dan kelas kontrol menggunakan media 

pembelajaran yang konvensional yang biasa digunakan oleh guru saat 

proses pembelajaran. selanjutnya kedua kelas tersebut diberi soal tes hasil 

belajar dan kuesioner untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik. 

Kemudian menghitung data yang diperoleh dari hasil tes belajar dan 

kuesioner peserta didik. 

 

 

                                                           
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 2010), hal. 27  
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B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat autau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
5

 Adapun 

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab timbulnya variabel terikat.
6
 Dalam penelitian ini variabel 

bebasnya adalah media pembelajaran audio visual video yang disebut 

variabel X. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
7

 Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah : 

Y₁ = Motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik MI Plus 

Al-Mahmud Bacem Ponggok Blitar. 

Y₂ = Hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik MI Plus Al-

Mahmud Bacem Ponggok Blitar. 

 

 

 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2015), 

hal. 61 
6
 Ibid, hal. 61  

7
  Ibid, hal. 61 
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C. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
8
 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik MI Plus 

Al-Mahmud Bacem Ponggok Blitar yang berjumlah 338 peserta didik. 

2. Sampel 

Sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan 

tarik kesimpulan dari padanya. Sampel yang secara nyata akan diteliti 

harus representatif dalam arti mewakili populasi baik dalam karakteristik 

maupun jumlahnya.
9
 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu peserta didik kelas 

III MI Plus Al-Mahmud Bacem Ponggok Blitar, yaitu peserta didik kelas 

III Hasan Bin Ali berjumlah 25 peserta didik sebagai kelas eksperimen, 

dan III Ali Bin Abi Tholib berjumlah 24 peserta didik sebagai kelas 

kontrol. 

3. Sampling 

Dalam kegiatan penelitian, peneliti menggunakan teknik sampling 

karena tidak memungkinkan untuk meneliti keseluruhan sampel. Teknik 

sampling adalah suatu cara memilih atau mengambil sampel yang dianggap 

peneliti memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu 

                                                           
8
 Ibid, hal. 297  

9
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009),  hal. 155 
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mempunyai kemampuan yang sama.
10

 Pengambilan sampel ini harus 

dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar 

dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
11

  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling dikenal juga dengan sampling 

pertimbangan, yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti 

mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan 

sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
12

 Pertimbangan 

yang digunakan dua kelas yang homogen kemampuannya yang dapat 

mewakili karakteristik populasi dan disesuaikan dengan tujuan uang 

diinginkan oleh peneliti. 

D. Kisi-Kisi Instrumen 

Dalam penelitian yang berjudul pengaruh Media Pembelajaran Audio 

Visual Video terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MI Plus Al-Mahmud Bacem Ponggok 

Blitar, tersebut terdapat satu variabel X yaitu media pembelajaran audio visual 

video dan dua variabel Y yaitu motivasi dan hasil belajar. Untuk mengetahui 

motivasi belajar peserta didik digunakan angket dan untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik digunakan tes. 

 

 

 
                                                           

10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik...,  hal. 184 

11
 Ibid, hal. 120 

12
 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika. (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 20  
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1. Kisi-Kisi Instrumen Angket 

Nama Madrasah  : MI Plus Al-Mahmud Bacem Ponggok Blitar 

Mata Pelajaran   : Sejarah Keudayaan Islam 

Kelas/Semester  : III/II 

Tahun Ajaran   : 2019/2020 

Jumlah Soal  : 40 soal 

Bentuk    : Cheklist 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Angket 

Variabel Sub Variabel Indikator 

No. Item Juml

ah 

Item 

Favora

ble 

(+) 

Unfavo

rable 

(-) 

Motivasi 

Belajar 

1. Tekun 

menghadapi 

tugas 

a. Mengerjakan tugas 

dengan tepat 

waktu 

b. Memeriksa 

kelengkapan tugas 

1, 10 

 

 

28,35 

17 

 

 

 

5 

2. Ulet 

menghadapi 

kesulitan 

a. Memperbaiki 

tugas sampai benar 

b. Bertanya pada 

guru 

5, 20 

 

 

25, 33 

9 

 

 

 

5 

3. Minat dan 

ketajaman 

perhatian 

dalam belajar 

a. Kebiasaan dalam 

memperhatikan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

b. Semangat dalam 

mengikuti 

pelajaran 

13, 18 

 

 

26, 36 

6 

 

 

 

5 

4. Lebih senang 

bekerja 

mandiri 

a. Kemandirian 

dalam 

menyelesaikan 

tugas/PR 

b. Menyususn jadwal 

belajar 

3, 21 

 

 

 

30, 34 

11 

 

 

 

 

 

5 

5. Dapat 

mempertahan

a. Berani 

berpendapat 

16, 19 

 

2 

 

5 
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Variabel Sub Variabel Indikator 

No. Item Juml

ah 

Item 

Favora

ble 

(+) 

Unfavo

rable 

(-) 

kan 

pendapatnya 

b. Mempertahankan 

pendapatnya 

29, 40  

 

6. Tidak mudah 

melepas hal 

yang diyakini 

itu 

a. Tidak mudah 

terpengaruh 

dengan jawaban 

orang lain 

b. Yakin dengan 

jawabannya 

4, 12 

 

 

 

23, 38 

31 

 

 

 

 

5 

7. Cepat bosan 

pada tugas-

tugas yang 

rutin 

a. Melakukan 

kegiatan yang 

kreatif 

7, 15, 27 

 

 

24, 39 5 

8. Senang 

mencari dan 

memecahkan 

masalah soal-

soal 

a. Senang mendapat 

tugas dari guru 

b. Mencari jalan 

keluar masalah 

yang dihadapi 

8, 14 

 

 

22, 32 

37 5 

Jumlah 31 9 40 

 

2. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Nama Madrasah  : MI Plus Al-Mahmud Bacem Ponggok Blitar 

Mata Pelajaran  : Sejarah Keudayaan Islam 

Kelas/Semester : III/II 

Tahun Ajaran   : 2019/2020 

Jumlah Soal  : 10 soal 

Bentuk   : Uraian singkat 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

No. Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. 

  

3.2 

Mendeskripsikan 

Peserta didik mampu 

menjelaskan watak yang 

Uraian  
1 
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No. Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

peristiwa kerasulan Nabi 

Muhammad SAW. 

dimiliki nabi Muhammad 

SAW. Saat usianya masih 

muda 

Peserta didik mampu 

menyebutkan  2 

julukan/gelar beserta 

artinya yang diberikan 

masyarakat sekitarnya. 

Uraian 

2 

Peserta didik mampu 

menjelaskan tradisi buruk 

yang ditinggalkan Nabi 

dari kebiasaan  

masyarakat jahiliyyah 

Uraian 

3 

Peserta didik mampu 

menjelaskan tentang 

pekerjaan nabi 

Muhammad SAW. Untuk 

membantu pamannya 

mencari nafkah 

Uraian 

4 

2 4.1 

Menceritakan masa 

remaja atau masa muda 

Nabi Muhammadd SAW 

 

 

Peserta didik menjelaskan 

tentang nama pendeta 

yang memberitahu nabi 

akhir zaman 

Uraian 

5 

Peserta didik mampu 

menceritakan kapan Nabi 

bersama pamannya 

bertemu dengan pendeta 

yang memberitahu nabi 

akhir zaman 

Uraian 

6 

Peserta didik mampu 

menjelaskan bersama 

siapa nabi tinggal setelah 

nabi yatim piatu 

Uraian 

7 

Peserta didik mampu 

menjelaskan usia berapa 

nabi Muhammad SAW. 

Ikut pamannya berdagang 

ke Syam 

Uraian 

8 

Peserta didik mampu 

menyebutkan perang yang 

pertama kali di ikuti oleh 

Nabi Muhammad SAW. 

Uraian 

9 

Peserta didik mampu Uraian 10 
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No. Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

menjelaskan tugas nabi 

saat perang yang pertama 

kali diikutinya. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.
13

  

Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Angket  

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. 

Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap 

mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila 

responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan 

dalam pengisian daftar pernyataan.
14

 Angket diberikan peneliti ketika 

kelas sudah diberi perlakuan. Angket diberikan kepada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

antara motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik pada kelas 

yang menggunakan media pembelajaran audio vosual video dan yang 

menggunakan media konvensional. Angket yang digunakan berupa 

                                                           
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hal. 160 
14

 Ibid, hal. 52  
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pernyataan positif dan pernyataan negatif yang berjumlah 25 pernyataan. 

Adapun lembar angket dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran.  

2. Soal Tes 

Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok.
15

 Tes diberikan peneliti ketika kelas sudah 

diberikan perlakuan. Tes diberikan kepada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar 

Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik pada kelas yang menggunakan 

media pembelajaran audio visual video dengan hasil belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam peserta didik yang menggunakakn media konvensional. 

Tes diberikan pada penelitian ini berupa tes tulis dengan jumlah soal 

sebanyak sepuluh soal. Adapun lembar soal tes dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada lampiran. 

3. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi digunakan untuk melengkapi data-data 

dalam penelitian. Dari lembar dokumentasi peneliti memperoleh data 

nama peserta didik yang menjadi populasi dan sampel penelitian, nilai 

Ulangan Akhir Semester Satu Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik 

yang menjadi sampel. Adapun lembar dokumentasi dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada lampiran. 

                                                           
15

 Ibid, hal. 52 
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Agar data penelitian ini mempunyai kualitas yang cukup tinggi, maka 

alat pengambilan datanya harus memenuhi syarat sebagai alat pengukur yang 

baik. Syarat-syarat itu adalah reliabilitas atau keterandalan dan validitas atau 

kesahihan.
16

 

1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas yang rendah. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.
17

 

Validitas soal dapat diketahui dengan menggunakan korelasi 

product moment sebagai berikut :
18

 

rxy=  n.  XY- (x)( y)  

(n. x
2
-(x)

2
-(n. Y

2
-(Y)

2
)  

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi 

 n =jumlah responden 

x = jumlah skor item 

y = jumlah skor total (seluruh item) 

Kriteria terhadap nilai koefisien korelasi rₓᵧ adalah sebagai 

berikut:
19

 

                                                           
16

 Ahmad  Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis. (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 81 
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hal. 158 
18

 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2006), hal. 70 
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Tabel 3.3 Kriteria Validitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0,80 < rₓᵧ ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0.60 < rₓᵧ ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < rₓᵧ ≤ 0,60 Cukup 

0,20 rₓᵧ ≤ 0,40 Rendah 

rₓᵧ≤0,20 Sangat rendah 

 

  Dalam penelitian ini untuk mempermudah perhitungan uji validitas 

maka peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0. 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan bahwa suatu alat 

pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut 

reliabil. Dengan kata lain reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat 

pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Uji reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach , sebagai berikut:
20

 

    [
 

     
] [  

∑   
 

  
 ] 

Keterangan : 

r11  = reliabilitas instrument 

k = jumlah soal 

∑σt
2  

= jumlah varian dari skor total 

                                                                                                                                                               
19

 Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis. (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.10  
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hal. 191 
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σt
2  

= jumlah varian dari skor soal 

Adapun kriteria nilai reliabilitas instrumen adalah sebagai 

berikut :
21

 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Nilai Reliabilitas Kriteria 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

Dalam penelitian ini untuk mempermudah perhitngan uji 

reliabilitas maka peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0. 

F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran 

tentanng sesuatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka, golongan 

maupun kategori, seperti : baik, buruk, tinggi, rendah,dan sebagainya.
22

 

data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji 

hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data 

yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan, 

data yang dikumpulkan haruslah data yang benar.
23

 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh. Dilihat dari 

sumbernya, data dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data intern dan 

                                                           
21

 Ibid, hal.75 
22

 Subana, Statistika Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia,2005), hal.26 
23

 Riduwan, Dasar-Dasar..., hal. 52 
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data ekstern. Data intern adalah data yang diperoleh atau bersumber dari 

dalam suatu instansi (lembaga, organisasi). Sedangkan data ekstern adalah 

data yang diperoleh atau bersumber dari luar instansi. Data ekstern dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data skunder.
24

 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang 

yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. data yang 

diperoleh melalui wawancara atau memakai kuesioner merupakan contoh 

data primer.
25

 Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh dari angket, dan tes pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung 

dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut. data 

yang diperoleh dari suatu lembaga untuk keperluan skripsi merupakan 

contoh data sekunder.
26

 Adapun yang menjadi data sekunder dalam 

penelitian ini adalah data dokumen sekolah. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data.
27

 Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tjuan utama dari penelitian 

                                                           
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hal. 114 
25

Ibid, hal. 115 
26

 Ibid, hal. 116 
27

 Riduwan, Dasar-Dasar..., hal. 51 



70 
 

adalah mendapatkan data.
28

 Pada penelitian ini, untuk memperoleh data yang 

diperlukan menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Angket  

Metode pengumpulan data dengan angket dilakukan dengan cara 

menyampaikaan sejumlah pernyataan tertulis untuk dijawab secara tertulis 

pula oleh responden. Angket juga dapat diartikan sebagai daftar pernyataan 

yang disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana, dipakai untuk 

mengumpulkan data kualitatif yang digali deri responden.
29

 Pada penelitian ini 

angket digunakan untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar peserta 

didik. 

2. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
30

 Dalam 

menggunakan metode tes, peneliti menggunakan instrumen berupa tes atau 

soal-soal tes. Pada penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh data 

mengenai hasil belajar peserta didik. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat 

suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat 

dokumen-dokumen resmi seperti mongrafi, catatan-catatan serta buku-buku 

peraturan yang ada. Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 308 
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 138 
30

 Ibid, hal.140 
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memperoleh data mengenai data populasi dan sampel, dan nilai peserta didik 

yang menjadi sampel penelitian. 

H. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan dan analisis 

data yang diperoleh agar dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

yang diajukan. Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pertama (Pengolahan Data) 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data penelitian 

kuantitatif adalah sebagai berikut :
31

 

a. Pengklasifikasian data 

Pengklasifikasian data dilakukan dengan menggolongkan 

anekaragam jawaban ke dalam kategori-kategori yang jumlahnya lebih 

terbatas. Pengklasifikasian kategori tersebut penyusunannya harus 

dibuat berdasarkan kriteria tunggal yaitu setiap kategori harus dibuat 

lengkap, tidak ada satupun jawaban responden yang tidak mendapat 

tempat dan kategori yang satu dengan yang lainnya tidak tumpang 

tindih. 

b. Editing 

Memeriksa kembali data yang telah masuk ke responden mana 

yang relevan dan mana yang tidak relevan. Jadi editing adalah 

pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan. Angket ditarik 

                                                           
31

Ibid, hal. 93  



72 
 

kembali serta diperiksa apakah setiap pertanyaan sudah dijawab, 

seandainya sudah dijawab apakah sudah benar. 

c. Skoring 

Skoring yaitu memberikan angka pada lembar jawaban angket tiap 

subjek skor dari tiap item atau pertanyaan pada angket ditentukan 

sesuai dengan peringkat option (pilihan) sebagai berikut: 

1) Sangat setuju diberi skor 4 

2) Setuju diberi skor 3 

3) Tidak setuju diberi skor 2 

4) Sangat tidak setuju diberi skor 1 

Untuk skor dari tiap item soal tes hasil belajar sebagai berikut: 

1) Jawaban benar dan sesuai dengan isi materi diberi skor 5 

2) Jawaban benar namun kurang sesuai dengan materi diberi skor 4 

3) Jawaban kurang tepat diberi skor 3 

4) Jawaban tidak tepat diberi skor 2 

5) Menulis soal kembali atau menjawab sembarangan diberi skor 1 

d. Tabulasi 

Data-data dari hasil penelitian yang diperoleh digolongkan kategori 

jawabannya berdasarkan variabel dan sub-sub variabel yang diteliti 

kemudian dimasukkan ke dalam tabel. Tabulasi dalam pengolahan 

data adalah usaha penyajian data yang dilakukan dengan bentuk tabel. 

Pengolahan data yang berbentuk tabel ini biasanya mengarah kepada 

analisa kuantitatif, pengolahan data yang berbentuk tabel ini dapat 
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berbentuk tabel distribusi frekwensi maupun dapat berbentuk tabel 

silang. 

2. Tahap Kedua (Analisa Data) 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategorisasi dan satuan uraian 

dasar.  Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel 

melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab 

masalah dalam penelitian atau menguji hipotesis yang diajukan melalui 

penyajian data.
32

 Jenis data yang digunakan peneliti adalah kuantitatif, 

maka peneliti dalam analisisnya menggunakan analisa statistik. 

Adapun tahap-tahap analisis data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Uji Prasyarat Hipotesis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi 

normal.
33

 Untuk mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan 

tersebut berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan rumus 

Chi Square sebagai berikut:
34
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Keterangan: 

X   = nilai Chi Square 

fe    = frekuensi yang diperoleh (obtained frequency) 

  fe  = frekuensi yang diharapkan (expected frequency) 

Apabila telah diperoleh harga Chi Square hitung, 

selanjutnya dibandingkan dengan Chi Square tabel. Apabila Chi 

Square hitung < Chi Square tabel, maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Untuk mempermudah perhitungan normalitas data, peneliti 

menggunakan program SPSS 16.0 untuk melakukan uji 

kolmogorov-smirnov dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal. 

b) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) ≥  0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah kedua 

data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua 
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variasinya.
35

 Dalam penelitian ini adalah kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Prosedur yang digunakan untuk menguji homogenitas 

varian dalam kelompok adalah dengan jalan menemukan harga 

    .. Adapun rumus yang digunakan untuk mnguji homogenitas 

varian adalah sebagai berikut:
36

 

     
                

               
 

  Dengan  

              
     

      

 
     

 

Keterangan: 

N   = jumlah frekuensi data 

Ʃx
2 
= jumlah seluruh data 

Untuk mempermudah perhitungan homogenitas data, 

peneliti menggunakan program SPSS 16.0  dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

a) Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) < 0,05 maka data 

tersebut mempunyai varians tidak sama/ tidak homogen. 

b) Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) ≥  0,05 maka data 

tersebut mempunyai varians sama/ homogen. 
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b. Uji Hipotesis 

Setelah uji homogenitas dan normalitas dilakukan, maka langkah 

selanjutnya adalah uji hipotesis. Namun demikian sebelum dilakukan 

pengujian perlu dirumuskan dahulu bentuk hipotesis yang akan diuji 

berdasarkan kerangka pemikiran peneliti yang dibangun pada bagian 

kajian teori.
37

 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1) Ha : Terdapat  pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan 

media pembelajaran  audio visual video terhadap motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MI Plus Al-

Mahmud Bacem Ponggok Blitar. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran  audio visual video terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MI 

Plus Al-Mahmud Bacem Ponggok Blitar. 

2) Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan 

media pembelajaran audio visual video terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MI Plus Al-Mahmud 

Bacem Ponggok Blitar. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran audio visual video terhadap hasil belajar 
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peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MI Plus Al-

Mahmud Bacem Ponggok Blitar. 

3) Ha : Terdapat  pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan 

media pembelajaran audio visual video terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MI Plus Al-Mahmud 

Bacem Ponggok Blitar. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran audio visual video terhadap motivasi dan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di 

MI Plus Al-Mahmud Bacem Ponggok Blitar. 

 Langkah selanjutnya adalah mencari pengaruh yang signifikasikan 

penggunaan media pembelajaran audio visual video terhadap motivasi 

belajar peserta didik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan 

pengaruh yang signifikasikan penggunaan media pembelajaran audio 

visual video terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam adalah dengan uji t-test. 

Teknik t-test adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji 

signifikasi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. 

Adapun rumus untuk uji t-test adalah sebagai berikut:
38
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Dengan: 

   
   

   
 

  
    ̅   

 

Keterangan: 

  ̅1 1 = mean pada distribusu sampel 1 

  
̅̅̅̅  1 = mean pada distribusi sampel 2 

   
    = nilai varian pada distribusi sampel 1 

   
    = nilai varian pada distribusi sampel 2 

N1 1    = jumlah individu sampel 1 

N2 1    = jumlah individu sampel 2 

Setelah nilai t empirik atau         didapatkan, maka langkah 

selanjutnya adalah membandingkan nilai         dengan t teoritik atau 

      . Untuk nilai        dapat dilihat pada tabel nilai-nilai t yang 

terlampir. Untuk mengetahui nilai        maka harus diketahui terlebih 

dahulu derajat kebebasan      pada keseluruhan distribusi yang 

diteliti dengan rumus        . Setelah diketahui    nya, maka 

langkah selanjutnya adalah melihat nilai        pada taraf signifikan 

5%. Selanjutnya yaitu melihat kriteria pengujian uji hipotesisnya, 

apabila                maka ada pengaruh yang signifikan dan apabila 

               maka tidak ada pengaruh yang signifikan. 

 Untuk mempermudah perhitungan uji t-test peneliti menggunakan 

bantuan SPSS 16.0. adapun dasar pengambilan keputusannya adalaah 

sebagai berikut : 
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1) Jika nilai Signifikasi atau Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

2) Jika nilai Signifikasi atau Sig.(2-tailed) <  0,05 maka data Ha 

ditolak dan Ho diterima. 

 Langkah selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 

penggunaan media pembelajaran audio visual video terhadap motivasi dan 

hasil belajar peserta didik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

adalah dengan melakukan uji Manova, MANOVA merupakan uji beda 

varian. Bedanya, dalam ANAVA varian yang dibandingkan berasal dari 

satu variabel terikat, sedangkan pada MANOVA, varian yang 

dibandingkan berasal dari lebih dari satu variabel terikat.
39

 

 Dalam perhitungannya peneliti menggunakan bantuan SPSS 16.0 . 

Adapun dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut : 

1) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data Ha diterima dan  

Ho ditolak. 

2) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) <  0,05 maka data Ha ditolak  dan  

Ho diterima.  

c) Menentukan Besar Pengaruh 

Dalam penelitian ini akan dilihat seberapa besar pengaruh 

penggunaan media pembelajaran audio visual video terhadap motivasi dan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

di MI Plus Al-Mahmud Bacem Ponggok Blitar. Untuk mengetahui besar 

                                                           
39

 Subana, Statistika Pendidikan..., hal. 168  



80 
 

pengaruh maka dapat digunakan perhitungan Effect Size. Effect Size 

merupakan ukuran mengenai besar efek suatu variabel pada variabel lain. 

Besarnya perbedaan maupun hubungan yang bebas dari pengaruh besarnya 

sampel. Untuk mengetahui Effect Size digunakan rumus Cohen’s sebagai 

berikut :
40

 

  
 ̅   ̅ 

       
 

 

Keterangan: 

d  = Cohen’s Effect Size 

 ̅   = rata-rata kelas eksperimen 

 ̅   = rata-rata kelas control 

        = standard deviation 

Untuk mengetahui         dengan rumus sebagai berikut: 

        √
        

          
 

     
 

Keterangan: 

        = standard deviation 

    = jumlah siswa kelas eksperimen 

    = jumlah siswa kelas kontrol 

  
   = standar deviasi kelas eksperimen 
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   = standar deviasi kelas kontrol 

Tabel 3.5 

Interpretasi Nilai Effect Size Cohen’s 

No. Nilai d Kategori 

1. 0 – 0,20 Sangat Rendah 

2. 0,21 – 0,50 Rendah 

3. 0,51 – 1,00 Sedang 

4. > 1,00 Tinggi 

 

 

 

 


